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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan mobilitas publik menuntut 

pengembangan infrastruktur transportasi darat yang memadai. Untuk mempercepat 

konektivitas regional dan pemerataan ekonomi, pemerintah telah meluncurkan 

berbagai Proyek Strategis Nasional (PSN). Salah satu implementasi program ini 

adalah pembangunan Jalan Tol Solo-Yogyakarta-NYIA Kulon Progo, yang dirancang 

untuk mengurangi kemacetan lalu lintas di kawasan "Joglosemar" dan meningkatkan 

akses ke Bandara Internasional Yogyakarta (YIA). 

 Salah satu bagian dengan tingkat kompleksitas tinggi dalam mega proyek ini 

adalah Bagian 2 Paket 2.1 PURWOMARTANI - MONJALI (STA 42+375 hingga 

51+800). Pekerjaan pada bagian ini dilakukan oleh PT Daya Mulia Turangga sebagai 

kontraktor utama melalui skema Jasa Konstruksi Terpadu (Integrated Design and 

Build Construction Services). Tantangan utama dalam paket ini adalah lokasinya yang 

berdekatan langsung dengan jalan arteri nasional perkotaan (Ring Road Utara 

Yogyakarta) yang padat kendaraan. Untuk mengatasi kendala pengadaan lahan dan 

meminimalkan gangguan terhadap fungsi jalan yang ada, desain struktur pada bagian 

ini sebagian besar mengadopsi konstruksi jalan layang. 

 Pada konstruksi jalan layang, tahapan pekerjaan erection girder (pengangkatan 

dan pemasangan balok bentang jembatan) merupakan salah satu proses pada jalur 

kritis (critical path) yang memiliki tingkat risiko kecelakaan kerja tinggi (high-risk). 

Mengingat lokasi proyek Paket 2.1 berada di area dengan clearance ruang bebas yang 

sempit dan arus lalu lintas aktif di bawahnya, penggunaan metode konvensional 

seperti crane seringkali tidak ideal karena membutuhkan ruang swing yang luas dan 

berpotensi memicu penutupan jalan secara total. Oleh karena itu, kontraktor 

menerapkan metode erection menggunakan launcher gantry. 

 Metode launcher gantry menjadi solusi teknis yang paling efektif di area padat 

lalu lintas karena pergerakan alat berfokus pada struktur atas (sejajar dengan bentang 

jembatan) sehingga meminimalisir gangguan lalu lintas di jalan raya yang berada di 

bawahnya. Meskipun efisien, pengoperasian launcher gantry menuntut Standard 
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Operating Procedure (SOP) pelaksanaan yang sangat ketat, sinkronisasi manajemen 

alat berat, serta kedisiplinan dalam penerapan Rencana Keselamatan Konstruksi 

(RKK) guna mencegah kegagalan struktur sementara maupun kecelakaan kerja.  

1.2 Perumusan Masalah 

 Permasalahan yang akan dibahas dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana metode kerja pelaksanaan erection girder menggunakan alat 

launcher gantry yang diterapkan pada proyek pembangunan jalan tol Solo–

Yogyakarta–NYIA Kulonprogo? 

2. Bagaimana produktivitas alat launcher gantry yang digunakan dalam 

pelaksanaan pekerjaan erection girder pada proyek tersebut? 

3. Berapa kebutuhan tenaga kerja untuk mendukung kelancaran pekerjaan 

erection girder sesuai dengan target waktu yang direncanakan? 

1.3 Pembatasan Masalah 

1. Penelitian hanya membahas pekerjaan erection girder pada Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Solo–Yogyakarta–NYIA Kulonprogo di span P38S-

P39S, P39S-P40S,dan P40S-P411S 

2. Metode pelaksanaan yang dikaji terbatas pada tahapan pekerjaan erection 

girder yang diterapkan di lokasi proyek selama periode pengamatan.  

3. Analisis produktivitas hanya dilakukan terhadap alat berat yang terlibat secara 

langsung dalam pekerjaan erection girder, seperti  launcher, atau alat lain yang 

digunakan pada saat pemasangan girder.  

4. Perhitungan produktivitas alat berat didasarkan pada data lapangan, waktu 

siklus kerja, kapasitas alat, dan kondisi pelaksanaan saat pengamatan.  

5. Analisis tenaga kerja hanya mencakup tenaga kerja yang terlibat langsung 

dalam pekerjaan erection girder. 

6. Penelitian tidak membahas aspek biaya, analisis finansial proyek, maupun 

evaluasi kontrak pekerjaan.  

7. Penelitian tidak membahas perencanaan struktur, desain girder, maupun 

analisis kekuatan struktur, tetapi hanya berfokus pada aspek pelaksanaan 

pekerjaan erection girder di lapangan.  
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1.4 Tujuan Penulisan  

1. Menjelaskan metode kerja pelaksanaan erection girder menggunakan alat 

launcher gantry yang diterapkan pada proyek pembangunan jalan tol Solo-

Yogyakarta-NYIA Kulonprogo. 

2. Menganalisis produktivitas alat yang digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan 

erection girder. 

3. Menghitung kebutuhan tenaga kerja untuk mendukung kelancaran pekerjaan 

erection girder sesuai dengan target waktu yang direncanakan. 

1.5 Sistimatika Penulisan 

 Sisematika penulisan tugas akhir dibagi menjadi beberapa bab untuk 

membantu pembaca memahami apa yang ada dalam tugas akhir ini. Pada dasarnya 

tugas akhir ini terd`iri dari.  

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisikan latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan, 

dan sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisikan dasar-dasar teori dari penelitian terdahulu yang berhubungan 

dengan permasalahan yang dilengkapi dengan sumber yang digunakan sebagai 

referensi.  

BAB III METODE PEMBAHASAN   

Bab ini berisikan informasi terkait lokasi objek penelitian, rancangan 

penelitian, metode pelaksanaan pengumpulan data, serta bagan aliran dalam 

penelitian.  

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisikan data yang diperoleh, temuan, tujuan pembahasan, metode 

pelaksanaan erection girder, perhitungan kapasitas alat, analisis waktu erection girder, 

dan analisis faktor yang mempengaruhi erection girder.  

BAB V PENUTUP  
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Berisikan kesimpulan dari penulisan tugas akhir sesuai dengan pembahasan tinjauan. 

Kesimpulan ini harus dapat menjawab rumusan masalah pada bab pertama.  

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan dan perhitungan mengenai pelaksanaan 

pekerjaan erection PC-I girder dengan metode launcher gantry, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan metode kerja yang diterapkan pada pelaksanaan erection girder 

yang digunakan pada proyek pembangunan jalan tol Solo-Yogyakarta-NYIA 

Kulonprogo adalah menggunakan alat Launcher Gantry, yang garis besarnya 

terdiri dari Pekerjaan Persiapan dan  Pekerjaan Erection PCI-Girder.  

2. Produktivitas alat berat dipengaruhi oleh waktu siklus pekerjaan, kapasitas alat, 

koordinasi pelaksanaan, serta faktor lingkungan. Berdasarkan hasil analisis 

lapangan, kapasitas produksi Launcher Gantry pada bentang P38S-P39S adalah 

sebesar 863 ton/hari dan dapat diselesaikan dalam waktu 1 hari. Untuk bentang 

P39S-P40S dan P40S-P41S, kapasitas produksinya adalah 1.984,5 ton/hari dan 

juga dapat diselesaikan dalam waktu 1 hari. Sementara itu, jika dihitung 

berdasarkan standar AHSP Bina Marga 2026, kapasitas produksi untuk bentang 

P38S-P39S mencapai 11,70 buah/hari, dan untuk bentang P39S-P40S serta 

P40S-P41S mencapai 23,47 buah/hari. 

3. Analisis produktivitas tenaga kerja dilakukan untuk mengetahui tingkat 

pemanfaatan sumber daya manusia pada pekerjaan erection PC-I Girder 

menggunakan launcher gantry. Tenaga kerja yang terlibat terdiri dari mandor, 

tukang, dan pekerja, yang masing-masing memiliki fungsi berbeda namun 

saling berkaitan dalam mendukung keberhasilan proses pemasangan. 

Berdasarkan perhitungan dengan acuan AHSP Bina Marga 2026, rincian 

kebutuhan dan koefisien tenaga kerja untuk bentang P38S-P39S dengan 

produksi 11,70 buah/hari, tenaga kerja yang dibutuhkan adalah 1 orang mandor 

dengan koefisien 0,597992 jam, 1 orang tukang dengan koefisien 0,597992 

jam, dan 2 orang pekerja dengan koefisien 1,195984 jam dan untuk bentang 

P39S-P40S dan P40S-P41S dengan produksi 23,47 buah/hari, tenaga kerja yang 

dibutuhkan adalah 1 orang mandor dengan koefisien 0,298193 jam, 1 orang 

tukang dengan koefisien 0,298193 jam, dan 2 orang pekerja dengan koefisien 

0,596386 jam. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai metode pelaksanaan pekerjaan erection 

girder menggunakan alat berat Launcher Gantry pada Proyek Pembangunan Jalan Tol 

Solo–Yogyakarta–NYIA Kulonprogo, pengaturan jumlah tenaga kerja hendaknya 

disesuaikan dengan kebutuhan pekerjaan di lapangan. Saran yang dapat disampaikan 

dari penulis adalah penelitian selanjutnya dapat mengembangkan aspek biaya, durasi 

proyek, manajemen risiko, serta pengumpulan data lapangan yang lebih rinci dan 

dilakukan dalam periode pengamatan yang lebih panjang agar hasil analisis dapat 

menggabarkan proyek dengan lebih akurat. 
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